BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1. Gambaran Umum Kabupaten Kampar
4.1.1. Geografi

Kabupaten Kampar dibentuk berdasarkan Undang — Undang Nomor 12
tahun 1956, kemudian dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 53 Tahun
1999 , maka Kabupaten Kampar resmi di mekarkan menjadi 3 (tiga) Kabupaten
yaitu, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Kampar
sebagai Kabupaten Induk.

Kabupaten Kampar terletak pada 010.00° 40 Lintang Utara, 000 27 00
Lintang selatan dan 1000 28°30” — 1010 14’ 30 *“ Bujur Timur dengan Luas
wilayah 11.289,28 Km2 atau + 11,62 % dari luas wilayah Propinsi Riau
(94.561,60 Km2) beriklim tropis dengan curah hujan antara 200 — 300 mm/tahun.

Ibu kota Kabupaten Kampar berpusat di Bangkinang yang berjarak kurang
lebih 60 Km dari Kota Pekanbaru, dan terbagi dalam 21 Kecamatan, yaitu terdiri
dari 242 Desa dan 8 Kelurahan.

Adapun 21 Kecamatan tersebut yaitu : Kecamatan XIII Koto Kampar,
Kecamatan Tapung Hulu, Kecamatan Tapung Hilir, Kecamatan Tapung,
Kecamatan Kampar Kiri, Kecamatan Siak Hulu, Kecamatan Kampar Kiri Hulu,
Kecamatan Tambang, Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Kecamatan Gunung Sahilan,
Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kecamatan Bangkinang Barat, Kecamatan Salo,
Kecamatan Perhentian Raja, Kecamatan Kampar, Kecamatan Bangkinang

Seberang, Kecamatan Kampar Timur, Kecamatan Bangkinang, Kecamatan
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Kampar Utara, Kecamatan Rumbio Jaya, dan Kecamatan Koto Kampar Hulu
Jumlah Penduduk Kabupaten Kampar adalah 679,285 jiwa dengan pertumbuhan
penduduk tahun 2009 yaitu 3,27 % (Kampar dalam angka tahun 2009).

Kabupaten Kampar mempunyai batas wilayah : Sebelah Timur berbatas
dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak, Sebelah Barat berbatas dengan
Kabupaten Rokan Hulu dan Propinsi Sumatera barat, Sebelah Utara berbatas
dengan Kota Pekanbaru dan Kabupaten Siak, Sebelah Selatan berbatas dengan
Kabupaten Kuantan Singingi.

Kabupaten Kampar dilintasi oleh dua sungai besar yaitu sungai Kampar
yang panjangnya kurang lebih 413,5 Km, dengan kedalaman rata-rata 7,7 m dan
lebar 143 m. Pada bagian hulu sungai ini bercabang dua yaitu sungai kampar
kanan dan sungai kampar kiri,pada bagian hulu sungai kampar kanan terdapat
PLTA koto panjang dengan luas genangan 12.000 Ha. Berfungsi sebagai sumber
pembangkit listrik tenaga air (PLTA) yang mampu mensuplay kebutuhan energi
listrik sebesar 114 Kwit.

Selain Sungai Kampar, Kabupaten juga terdapat sungai Tapung Kiri yang
panjangnya kurang lebih 90 Km dan sedalam 8 — 12 m, selain berfungsi sebagai
sumber energi, sungai di Kabupaten kampar juga dimanfaatkan sebagai lahan

penghidupan masyarakat.



4.2. Bagan Organisasi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kampar

Gambar 4.1.

BAGAN ORGANISASI BADAN PENDAPATAN DAERAH

KABUPATEN KAMPAR
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